ANALISIS IKLIM EKSTREM
SAAT KEJADIAN BANJIR KOTA BANDAR LAMPUNG
TANGGAL 6 - 7 MARET 2026

A. INFORMASI KEJADIAN

Kejadian Banjir

Lokasi Kota Bandar Lampung (Sukarame, Rajabasa, Way Halim, Sukabumi,
Tanjungkarang Timur, Tanjungkarang Barat, Tanjungkarang Pusat,
Enggal, Langkapura, Tanjung Senang, dan Kedamaian), dan
Kabupaten Lampung Selatan (Jati Agung dan Tanjung Bintang)

Hari, Tanggal Jumat, 6 Maret 2026 — Sabtu, 7 Maret 2026

Penyebab Cuaca ekstrem (hujan deras disertai angin kencang) sejak Kamis, 5

Maret 2026 — Minggu, 8 Maret 2026. Hujan dengan intensitas tinggi
pada beberapa daerah terjadi terus menerus (dalam waktu yang lama)
sejak Jumat sore 6 Maret 2026 hingga hari Sabtu, 7 Maret 2026
menyebabkan banjir dan genangan air di beberapa daerah di Bandar
Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, dan sekitarnya

Waktu Kejadian

Kamis, 5 Maret 2026 — Minggu, 8 Maret 2026

Hujan
Alamat Penerima | Pengamat pos hujan
Informasi Warga Setempat

Foto Kejadian

Banjir melanda 44 titik di Kota Bandar Lampung pada Jumat
(6/3/2026)
Sumber: Dokumentasi BPBD Lampyr}g dikutip dari Kompas.com

Banjir di Jalan Ratu Dibalau, Kota Bandar Lampung pada hari Jumat
(6/3/2026)
Sumber: lampung.antaranews.com
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Petugas melakkan pencarian korban hanyut akibat banjir di Bandar
Lampung

Sumber: DeEik.com
= [

Banjir pada Desa Kerosari akibt téﬁ{;gul sungai Way Galih jebol
pada hari Sabtu (7/3/2026)
Sumber: Tribatanews Resta Lampung Selatan

B. LOKASI KEJADIAN

Lokasi kejadian banjir berada di Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, dan
sekitarnya. Terdapat 44 titik banjir pada 13 kecamatan di Bandar Lampung, dan 2 kecamatan

di Lampung Selatan.

Gambar Lokasi Kejadian Iklim Ekstrem

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



C. ANALISIS CURAH HUJAN
a. Analisis Peta Sebaran Curah Hujan pada Saat Kejadian Banjir 6 Maret 2026
Sebaran curah hujan tanggal 6 Maret di wilayah kota Bandar Lampung, Kabupaten
Lampung Selatan, dan sekitarnya menunjukkan bahwa terjadi curah hujan berkategori

sedang hingga tinggi berkisar dari 20 mm hingga lebih dari 150 mm.

Gambar peta sebaran analisis curah hujan tanggal 6 Maret 2026
Sumber: Staklim Lampung

b. Data Curah Hujan Pengamatan Kota Bandar Lampung

Data Curah Hujan Kota Bandar Lampung Periode 6 — 7 Maret 2026
Lokasi Pos Hujan Lintang Bujur 6 7

Sidodadi -5,38926 105,2615 86 215
Stamar Lampung -5,45556 105,31056 24,4 27,8
Sukabumi -5,35152 105,31512 108 52,5

Sumber Rejo -5,40613 105,21835 80 33

Tanjung Senang -5,40613 105,28298 7 25
ARG Kampus ITERA | -5,362208 105,31165 15 162,4
AWS I:Iing};rl:/gllaritim 15,4555 1053211 25,6 27,6
ARG KPH Tahura 5419532 | 105,184587 | 9.2 73,2

Catatan :

Satuan curah hujan dalam milimeter (mm) dan curah hujan akumulasi 24 jam,
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yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




Intensitas Curah Hujan Harian:

o. Sangat Ringan < 5 mm/ihari

b. Ringan 5 =20 mm/hari

c. Sedong : 21 — 50 mm/hari
d. Lebat ;51— 100 mm/hari
e. Sangat Lebat r = 100 mmy/hari

D. ANALISIS KEJADIAN
a. Analisis Streamline 6 Maret 2026
Dari analisis streamline tanggal 6 Maret 2026 jam 00.00 UTC - 12.00 UTC
menunjukkan di wilayah sekitar Sumatra bagian selatan di dominasi oleh angin baratan
dengan kecepatan sekitar 12 — 34 knot menuju wilayah Pulau Jawa. Pola streamline
menunjukkan adanya pertemuan dan perlambatan aliran angin (konvergensi) di sekitar
wilayah Sumatra bagian selatan hingga perairan barat Lampung yang dipengaruhi oleh

sirkulasi siklonik di Samudra Hindia serta keberadaan bibit siklon tropis di selatan

Indonesia. Kondisi tersebut mendukung pengangkatan massa udara dan peningkatan
pertumbuhan awan konvektif di wilayah Lampung dan sekitarnya.
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Gambar Analisa streamline angin lapisan 925 mb
tanggal 6 Maret 2026 jam 00.00 -12.00 UTC
Sumber: https://web.meteo.bmkg.go.id/id/pengamatan/streamline
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b. Analisis Suhu Muka Laut 6 Maret 2026
Berdasarkan peta anomali suhu muka laut tanggal 6 Maret 2026, perairan selatan

Indonesia menunjukkan anomali suhu muka laut dalam kategori netral hingga negatif
lemah berkisar sekitar 0 — 1°C, yang menunjukkan kondisi suhu laut sedikit lebih
dingin dari normal namun tidak terlalu signifikan. Kondisi ini dapat menyebabkan
penguapan dari permukaan laut sedikit berkurang sehingga suplai uap air ke atmosfer
relatif lebih rendah. Dampaknya terhadap Provinsi Lampung yaitu adanya potensi
pembentukan awan dan curah hujan yang sedikit lebih rendah atau mendekati kondisi
normal, sehingga secara umum tidak menunjukkan pengaruh yang terlalu kuat terhadap
kondisi cuaca di Lampung.

MAR 06, 2026

NOAA High-resolution Blended Analysis
Daily Anomaly Surface Sea Surface Temperature Anomalies degC

Gambar analisa anomali suhu muka laut tanggal 6 Maret 2026
Sumber: NOAA
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Gambar Analisa Citra Radar tanggal 6 Maret 2026 jam 6 — 12 UTC
Sumber: Sidarma, BMKG

Berdasarkan citra radar cuaca tanggal 6 Maret 2026 pukul 06.00-11.00 UTC, terlihat
adanya perkembangan awan hujan yang berkembang dan meluas di wilayah Lampung. Pada

06.00 UTC, pantulan radar masih terbatas dengan dominasi warna biru-hijau (sekitar 0-30
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e.

dBZ) yang menunjukkan hujan ringan hingga sedang. Memasuki 07.00-09.00 UTC, awan

hujan mulai menguat di wilayah Bandar Lampung dan sekitarnya, ditandai munculnya warna
kuning-merah (x35-55 dBZ) yang mengindikasikan awan hujan yang lebih matang dan
menandakan puncak hujan. Selanjutnya pada 10.00-11.00 UTC, sistem awan semakin
melemah, dengan muncul warna biru hingga hijau (x0-35 dBZ) yang menandakan penurunan
hujan.

Analisis MJO

(RMMT,RMM2] phase space for 26-Jan-2026 to 6-Mar-2026

L T

T

YWestern

7 Pacific 6
i

T

@

w
L

|
|
|
|

N | .
2 N | A 4
N ;

|
|
|
|

oy

T T T
-54 -42-30-18 -6 6 18 30 42 54

14-Mar to

Wm-2

2-day OLR with CFS forecasts

Sun 20260008 1718UTC

5-Mar, _

— MJO
— Low

Kelvin x2
—ER

Contours at -12, -36 W m-2

Carl Schreck
carl_schreck@ncsu.edu

RMM2
T

T T
West. Hem.
and Africa
Jueu:
StuTILIR]
. h

T
—_-

- o
Labelled dots for each day. AM
Blue line is for Mar, green line is for Feb, red line is for Jan.

(C) Copyright Commonwealth of Australia Bureau of Meteorology

Gambar analisa pergerakan gelombang MJO (kiri) dan grafik fase MJO (kanan)
Sumber: NCICS, BOM
Berdasarkan monitoring nilai OLR, terlihat bahwa gelombang MJO pada tanggal 5 - 6
Maret 2026 berada pada fase 5, dengan nilai amplitudo lebih dari 1 (kuat). Artinya, MJO cukup
mempengaruhi Indonesia, utamanya wilayah Maritim Continent, termasuk Indonesia bagian
barat. Aktivitas MJO tersebut dapat meningkatkan aktivitas konveksi atmosfer yang ditandai
dengan pertumbuhan awan konvektif dan peningkatan potensi pembentukan awan hujan. Oleh
karena itu, wilayah Lampung berpotensi terdampak oleh kondisi ini melalui peningkatan suplai
uap air dan penguatan proses konvektif, sehingga dapat mendukung terjadinya hujan dengan

intensitas ringan hingga lebat.
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E.

INFORMASI PERINGATAN DINI

sika
11 Lampung

Peringatan Dini Dampak Hujan Sedang - Lebat
- Kota Bandar Lampung

05 Maret 2026
Monitoring Curah Hujan: 54.6 mm (14.40 WIB)

LEGENDA
WASPADA.  SIAGA

Peringatan Dini Dampak Hujan Sedang - Lebat
- Kabupaten Lampung Selatan
06 Maret 2026
A\stat

Monitoring Curah Hujan: 84.6 mm (15.00 WIB)

LEGENDA
)
WASPADA  SIAGA  AWAS

& i

Peringatan Dini Cuaca

sika
11 Lampung

Peringatan Dini Dampak Hujan Sedang - Lebat
Kabupaten Lampung Selatan

06 Maret 2026

A\ Status:)\WASPADA

Monitoring Curah Hujan: 64.8 mm (14.40 WIB)

WASPADA  SIAGA  AWAS

St anain FOED Sl

Peringatan Dini Dampak Hujan Sedang - Lebat
- Kota Bandar Lampung

Monitaring Curah Hujan: 31.4 mm (14.30 WIB)

07 Maret 2026

WASPADA  SIAGR  AWAS

hagod D os

WILAYAH LAMPUNG

www.bmkg.go.id

PERINGATAN DINI CUACA

| @& mfosmKG |

@ call center 196

= (D) PERINGATANDINI
sia /7777 HUJAN SEDANG - LEBAT

Kota Bandar Lampung

Lampung Selatan

Pesaw Kots Bandar Lampung
Prine Pesawaran
Tanggamus. Pringsewu

Lampung Barat Tanggamus
WayKanan | -PessirBaat | -Pessi Barat
Lampung Utara Way Kanan
Lampung Tengah Lampung Ut

Kota Metro Lampung Tengah
Lampung Timur Lamy ngah Lampung Timus
Tulang Bawang Tulang Bawang ~Tulang Bawang
Tulsng Bawang Barat Mesu; Tulang Bawang Barat
Mesuji Mesuj

Bublikasi - Kamis, § Maret 2026 Pubul 10.56 Witk

Keterangan

Peringatan Dini
Cuacatanggal 5-8
Maret 2026 Kota
Bandar Lampung
dan Kabupaten
Lampung Selatan
dalam status
Waspada hingga
Awas

Sumber: Stasiun
Meteorologi Radin
Inten 1l Lampung

Prakiraan Dini
Hujan Sedang —
Lebat Tiga Harian (5
— 7 Maret 2026)

Sumber: Stasiun
Meteorologi Radin
Inten 1l Lampung
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F. KESIMPULAN

Menurut laporan BPPD, banjir dipicu akibat hujan terus menerus dari Jumat sore,
6 Maret 2026 hingga hari Sabtu, 7 Maret 2026 di wilayah Kota Bandar Lampung.
Pengamatan curah hujan observasi mencatat adanya curah hujan dengan kriteria
rendah hingga ekstrem di wilayah Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung
Selatan, dan sekitarnya. Kejadian tanggul jebol, juga menjadi penyebab banjir
yang terjadi di Kabupaten Lampung Selatan.

Berdasarkan analisis terkini dinamika atmosfer tanggal 6 Maret 2026, diketahui
bahwa terdapat beberapa fenomena yang mendukung potensi pertumbuhan
awan-awan konvektif dan atau penambahan hujan di wilayah provinsi Lampung,
diantaranya yaitu aktifnya gelombang MJO di fase 5 berartikan bahwa pusat
konveksi MJO sedang aktif di wilayah Maritim Continent, mencakup daerah
Indonesia bagian barat. Sedangkan kondisi suhu muka laut menunjukkan dalam
kondisi La Nina lemah, yang turut menambah potensi hujan di Indonesia,
kemudian analisis streamline yang menunjukkan adanya dominasi angin baratan
serta pertemuan dan perlambatan aliran angin akibat sirkulasi siklonik di
samudra Hindia serta keberadaan bibit siklon tropis di selatan Indonesia.

Berdasarkan interpretasi citra radar, pada pukul 7—-9 UTC (12.00 — 16.00 WIB)
terpantau terjadi puncak hujan hingga tercatat dalam kriteria sangat
tinggi/ekstrem (>150 mm).
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Hujan deras yang terjadi pada Jumat
sore, 6 Maret 2026, memicu banjir di
sejumlah wilayah di Kota Bandar
Lampung dan Kabupaten Lampung
Selatan. Genangan air merendam
permukiman warga serta beberapa ruas
jalan, dengan ketinggian di sejumlah
titik mencapai pinggang orang dewasa.

Gubernur Lampung Rahmat Mirzani
Djausal turun langsung meninjau lokasi
terdampak di Gedung Harapan,
Kecamatan Jati Agung, Lampung
Selatan, serta Way Dadi, Kecamatan
Sukarame, Kota Bandar Lampung.

Pemerintah Provinsi Lampung bersama
tim gabungan terus melakukan
penanganan dan koordinasi guna
memastikan bantuan bagi masyarakat
terdampak dapat berjalan cepat dan
teoat.

W

Hujan deras yang memicu banjir di
sejumlah titik di Bandar Lampung pada
Jumat (6/3/2026) sore menyisakan
duka. Dua orang dilaporkan hanyut di
lokasi berbeda.

Satu korban pria dewasa tanpa identitas
ditemukan meninggal dunia di kawasan
Tanjung Karang Timur. Sementara itu,
Tim SAR gabungan masih berjibaku
mencari SA (10), bocah yang hanyut
terseret arus di dekat Terminal Rajabasa.

Humas BPBD Lampung, Wahyu Hidayat,
mengonfirmasi kejadian ini, *lya benar,
ada dua orang hanyut. Satu korban
masih dalam proses pencarian, yakni
anak berusia 10 tahun... Sementara satu
korban lainnya sudah ditemukan
meninggal dunia.”
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Update Korban Banjir Bandar Lampung: 3
Warga Hanyut, 1 Orang Ditemukan Tewas

Satu korban telah ditemukan dalam kondisi meninggal dunia.

Oleh Ardi Munthe «g sh
are
Diterbitkan 06 Maret 2026, 21:49 WIB

&3 Perbesar

Korban Banjir di Lampung (Ardi Munthe/Liputané.com)
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Metro Siang

HUJAN DERAS BANJIR RENDAM PERMUKIMAN WARGA @

POLDA RIAU SITA 22,7 KG HEROIN DI KEBUN SAWIT BENGKALIS, 2 ORANG DITANGKAP 11.17Wig

Hujan Deras Bikin Ratusan Rumah di Bandar Lampung Terendam - [Metro Siang]

?‘ METROTV © Qv Ha G £> Bagikan ' Download [ simpan

11 rb x ditonton 2 hari yang lalu #M

MetroTV, Hujan deras yang mengguyur Kota Bandar Lampung, Lampung, lebih dari satu jam menyebabkan banjir di sejumiah wilayah. Salah
satu wilayah terdampak parah berada di Kelurahan Kalibalau Kencana, Kecamatan Kedamaian, di mana ratusan rumah warga terendam banjir
dengan ketinggian air mencapai satu hingga dua meter lebil ...selengkapnya
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(199308272013122001)
(200308282025122001)

Pesawaran, 10 Maret 2026
Kepala Stasiun Klimatologi Lampung

INDRA PURNA, SP,M.Si
NIP.197612111999031001
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